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BAB 6   

PENUTUP 

 

6.1 Simpulan   

Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang memiliki delapan mitra program 

TPBIS yang berada di wilayah perkotaan. Kelurahan penerima program TPBIS 

merupakan masyarakat perkotaan yang cenderung memiliki karakteristik 

individualis. Hal tersebut menjadi tantangan bagi Dinas Arsip dan Perpustakaan 

Kota Semarang dalam menjalankan pemberdayaan masyarakat melalui program 

TPBIS agar pembinaan yang diberikan dapat menjawab kebutuhan masyarakat. 

Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang dapat mengetahui kebutuhan dan 

potensi masyarakat Lamper Tengah berdasarkan pendekatan yang telah dilakukan 

yaitu pendekatan persuasif.   

 Berdasarkan hasil analisis penelitian, pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan oleh Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang melalui program 

TPBIS dilaksanakan secara inklusi sehingga masyarakat Kelurahan Lamper Tengah 

mendapatkan kesetaraan dalam mengakses informasi dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidup. Hal ini sesuai dengan tujuan program TPBIS untuk 

menciptakan lingkungan perpustakaan yang terbuka, ramah dan melayani lapisan 

masyarakat secara merata.  

 Pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh Dinas Arsip dan 

Perpustakaan Kota Semarang melalui program TPBIS dilakukan dengan 

mempersiapkan pustakawan untuk melaksanakan kegiatan pembinaan, melakukan 
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pendekatan kepada masyarakat  untuk membangun komunikasi yang baik sehingga 

mengetahui kebutuhan dan potensi yang dimiliki masyarakat, mengidentifikasi 

kebutuhan masyarakat agar kegiatan yang diberikan tepat sasaran, melaksanakan 

kegiatan dengan tujuan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat, 

melakukan monitoring secara berkala untuk memantau efektivitas program.  

Dengan adanya program TPBIS, perpustakaan tidak hanya menjadi tempat 

untuk mengakses informasi, tetapi juga menjadi pusat kegiatan sosial yang 

mendukung kesetaraan dan keberagaman. Meskipun demikian, berdasarkan hasil 

penelitian ini, ditemukan juga hal-hal yang masih perlu dimaksimalkan pada proses 

pembinaan program TPBIS, yaitu perlu adanya penambahan pustakawan pelaksana 

tim program TPBIS dan pada kegiatan monitoring pada mitra perpustakaan di 

wilayah Kota Semarang pasca pelaksanaan pada kegiatan program TPBIS perlu 

lebih ditingkatkan. 

 

6.2 Saran     

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ditemukan dari penelitian ini 

mengenai pemberdayaan masyarakat melalui program TPBIS oleh Dinas Arsip dan 

Perpustakaan Kota Semarang pada Kelurahan Lamper Tengah, terdapat beberapa 

saran yang diajukan, yaitu: 

1. Bagi Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang sebagai pelaksana 

pembinaan program TPBIS, dapat memberikan wawasan kepada seluruh 

pustakawan terkait program TPBIS melalui sosialisasi yang dilakukan 

setiap bulan, sehingga pelaksanaan program TPBIS dapat berjalan di 
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seluruh kelurahan Kota Semarang dengan melibatkan partisipasi aktif dari 

seluruh pustakawan Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang. 

Diharapkan ketika seluruh pustakawan Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota 

Semarang memiliki pemahaman terhadap program TPBIS maka 

perpustakaan dapat lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Hal ini 

akan memungkinkan adanya peningkatan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat, terutama dalam hal monitoring dan pendampingan yang 

diperlukan sebelum dan setelah pelaksanaan program TPBIS; 

2. Bagi masyarakat Kelurahan Lamper Tengah sebagai penerima pembinaan 

program TPBIS, dapat untuk menjaga konsistensi dalam menjalankan 

kegiatan secara mandiri melalui pengadaan kegiatan kreativitas yang rutin 

dilaksanakan setiap bulan dengan melibatkan seluruh masyarakat. 

Masyarakat Kelurahan Lamper Tengah diharapkan dapat menjadi 

perpanjangan tangan dari Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang 

dalam menjalankan program TPBIS di wilayah Kota Semarang; 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan fokus dapat diberikan pada 

pemberdayaan masyarakat melalui program TPBIS dengan penekanan pada 

wilayah-wilayah masyarakat yang secara keseluruhan terpinggirkan. Dalam 

penelitian ini, wilayah yang diteliti tidak semua masyarakatnya 

terpinggirkan. 


